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Dalam pelaksanaan pckc�aan sehari-hari. seorang karyawan, staf. 

supervisior, bahkan seorang manajer sekalipun tidak tcrlepas dari pengawasan. 

yang mana hasil ke�a scorang karyawan salah satunya karena pengawasan 

yang dilakukan oleh pimpinannnya dan kincrja scorang karyawan bcsar 

pengaruhnya terhadap pcngawasan yang dilakukan secara konsisten dan 

kontiniu. 

Kinerja scorang atau kelompok dipengaruhi oleh faktor (!kstemal dan 

internaL Faktor ekstemal antara Jain bcrupa peraturan organisasi, 

kepemimpinan dan pcngawasan atasan. ketenagakerjaanlkcpcgawaian, 

keinginan masyarakat, nilai-nilai sosial, kondisi ckonomi. perubahan Jokasi 

kerja dan kondisi lingkungan kerja. Faktor internal yang mempengaruhi kinerja 

karyawan/kelompok terdiri dari kceerdasan. kcterampilan. kestabilan emosi, 

motivasi, komitmen. pcrsepsi, kondisi keluarga, kondisi tisik scseorang dan 

karakteristik kelompok kcrja dan budaya kerja (Nursyahfitri. 20 I 0: I). 

Kincrja (performance) dapat dipengaruhi oleh tiga faktor (Henry 

Sinamora dalam Mangkunegara 2009:4), yaitu (I )faktor Individual yang terdiri 

dari kemampuan atau keahlian, Jatar belakang dan dcmografi, (2)Faktor 

psikologis yang terdiri dari persepsi, altitude, pcrsoanlity, pembelajaran dan 

motivasi scna (3)faktor organisasi yang tcrdiri dari sumber daya, 

kepemimpinan, penghargaan, struktur dan job desi�n. 
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Penga\\aSan ••dulah usaha atuu tindakan untuk mengetahui sc.i••uh mana 

pelaksanaan tugas dilaksanakan menurut ketentuan dan sasaran ) ang hcndak 

dicapai (Situmornng dan Juhir. 1998 : 2 1  ). Scmentam Menurut gitosudarmo 

(2000: 89) pengawasan adalah usaha unruk mengctahui kondisi dari kcgiatan 

yang sedang dilakukan apakah telah mencapai sasaran yang ditentukan. 

Pengcnian motivasi erat kaitannya dengan timbulnya suatu keccndrungan 

untuk berbuat susuatu guna rnencapai tujuan. Ada hubungannya yang kuat 

antata kebutuhan motivasi. perbuatan atau tingk:�h laku tujuan dan kcpuasan, 

karena setiap perubahan scnantiasa bcrkat adanya dorongan motivasi. Sctiap 

tindakan atau perbuatan scseorang cenderung dimulai dari apa yang 

memotivasi scscorang untuik mclakukan sesuatu. Motivasi pada dasamya 

adalah proses yang menentukan sebcrapa banyak usaha yang akan dicumhkan 

untuk melaksanakan pekerjaan. Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini 

sangat menentukan bagi tcrcapainya scsuatu tujuan, maka manusia harus dapat 

menumbuhkan motivasi kerja sctinggi-tingginya bagi pam karyav:an/pegawai 

dalam organisas1. 

Menurut Mangkunegara (2009:9), kinerja pcgawai adalah hasil kerja 

sccara kualitas dan 1-:uantitas yang dicapai oleh scorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesua1 dengan tanggung jawab yang dibcrikan 

kepadanya. Mahsun (2006:25), kinerja (performance) adalah grunbardn 

mcngenai tingkat pencapaian pclaksanaan suatu kegiatan/program/kcbijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 'isi, organisasi }ang tenuang 

dalam strategic planning suatu organisasasi. 
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